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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk bahan ajar open ended
terintegrasi kearifan lokal Bangkalan untuk meningkatkan penalaran matematis dan
literasi budaya siswa kelas IV. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
yang melibatkan subjek guru dan 34 siswa kelas IVA SDN Demangan I Bangkalan.
Desain penelitian yang digunakan adalah ADDIE yang terdiri dari tahapan analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui teknik
angket, tes, wawancara, dan dokumentasi. Data-data yang sudah terkumpul,
kemudian dianalisis dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Sejalan dengan
tujuan penelitian, hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Produk bahan ajar yang
dikembangkan mendapat skor 90% untuk kevalidan, rata- rata tes 84 dengan
persentase jumlah siswa tuntas 88% untuk keefektifan, dan 92% untuk kepraktisan.
Hal ini menunjukkan bahwa produk telah memenuhi kriteria kelayakan diantaranya
dan dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas. Selain itu, terjadi peningkatan
kemampuan penalaran matematis dan literasi budaya siswa masing- masing pada
skor gain 76% dengan kriteria tinggi dan 65% dengan kriteria sedang setelah
menggunakan produk bahan ajar . Sehingga, dapat disimpulkan jika produk layak
digunakan dan dapat meningkatkan kemampuan penalaran matmatis dan literasi
budaya siswa kelas 1V

This study aims to determine the feasibility of the open-ended teaching material
product integrated with Bangkalan local wisdom to improve mathematical
reasoning and cultural literacy of fourth grade students. This study is a
development research involving teachers and 34 fourth grade students of SDN
Demangan 1 Bangkalan. The research design used is ADDIE which consists of
the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data
were collected through questionnaires, tests, interviews, and documentation. The
data that has been collected was then analyzed using quantitative and qualitative
approaches. In line with the research objectives, the results of the study showed
that (1) The developed teaching material product scored 90% for validity, an
average test of 84 with a percentage of students completing 88% for effectiveness,
and 92% for practicality. This shows that the product has met the eligibility
criteria including and can be used in classroom learning. In addition, there was
an increase in students' mathematical reasoning and cultural literacy abilities,
each with a gain score of 76% with high criteria and 65% with moderate criteria
after using the teaching material product. Thus, it can be concluded that the
product is suitable for use and can improve the mathematical reasoning and

cultural literacy abilities of grade 1V students..
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan awal yang sangat krusial dalam penanaman
konsep dan peningkatan kognisi siswa. Keberhasilan guru membangun konsep dan mengasah
kemampuan kognitif siswa pada jenjang ini akan sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa
di jenjang pendidikan menengah hingga tinggi. Salah satu mata pelajaran wajib pada jenjang ini
adalah matematika. Matematika merupakan abstraksi dari dunia nyata dan menjadi dasar dari
perkembangan I[PTEK Modern. Oleh karenanya kemampuan bermatematika ini menjadi bekal
penting bagi seseorang untuk bisa menghadapi kondisi hidup yang dinamis dan kompetitif.

Salah satu karakteristik matematika yaitu memiliki objek kajian yang abstrak berupa symbol
dan bilangan. Hal ini yang membuat matematika menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit.
Terlebih bagi siswa sekolah dasar yang umumnya masih berada dalam tahap kognitif operasional
konkrit, tentu akan kebingungan memahami konsep abstrak tersebut (Adaba et al., 2022;
Afriliziana et al., 2021). Asumsi ini dibuktikan dari Data TIMSS 2015 yang menunjukkan bahwa
kemampuan matematika siswa kelas IV SD di Indonesia berada di peringkat 46 dari 51 negara,
dengan skor rata-rata 397, jauh di bawah rata-rata internasional 500 (Setiawan & Dores, 2019).
Kajian OECD (2016) mengungkapkan bahwa siswa lebih menguasai soal rutin yang bersifat
hafalan, namun kurang mampu menyelesaikan soal aplikatif yang membutuhkan penalaran. Hal
ini sejalan dengan temuan Rosdiana et al. (2021) yang menyatakan kegagalan siswa dalam
memecahkan masalah matematika disebabkan oleh kurangnya kemampuan penalaran.

kemampuan bernalar merupakan alat utama dalam memahami konsep matematika yang
abstrak (Kaplar et al., 2022. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan penalaran matematis
harus menjadi tujuan utama pendidikan matematika kontemporer. Sebenarnya, kemampuan ini
dapat dilatih melalui pemakaian yang konsisten dalam berbagai konteks. Sehingga, pembelajaran
matematika hendaknya dikemas sedemikian rupa agar bisa membiasakan siswa untuk bernalar,
sehingga kemampuan penalaran matematisnya dapat berkembang.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di kelas IV SDN Demangan 1 Bangkalan,
ditemukan permasalahan bahwa guru belum bisa optimal dalam melatih kemampuan penalaran
matematis siswa. Dampaknya dapat dilihat dari hasil kuisioner yang menunjukkan 88% siswa
kesulitan mengerjakan soal matematika yang modelnya belum pernah dibahas oleh guru,
sementara 74% masih mengalami kesulitan meskipun soal tersebut pernah dicontohkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, masalah ini terjadi karena dalam proses pembelajaran
guru kesulitan dalam membiasakan siswa melakukan aktivitas bernalar. Guru lebih banyak
merujuk pada referensi soal-soal dan materi yang ada pada bahan ajar yang biasa digunakan
mayoritas berisi soal rutin dan tertutup sehingga tidak mendukung siswa dalam membiasakan
aktivitas bernalar.

Selain itu, konten buku paket yang digunakan kurang relevan dengan lingkungan sekitar
siswa, sehingga mengurangi kesempatan mereka untuk mengaitkan konsep matematika dengan
pengalaman sehari-hari. Padahal menurut Permendikbud nomor 58 tahun 2014, proses melakukan
dugaan sementara dan analisis situasi di lingkungan sekitar kemudian menghubungkannya pada
konsep matematika merupakan salah satu cara guna meningkatkan kemampuan penalaran
matematis (Akuba et al., 2020; Nuraeni et al., 2019; Setiawan & Dores, 2019). Observasi juga
menunjukkan bahwa siswa baru memahami cara mengerjakan soal setelah dibahas guru dan diberi
pancingan, namun kesulitan saat menghadapi soal serupa yang sedikit berbeda. Hal ini
menunjukkan bahwa soal yang diberikan sebenarnya sesuai dengan kemampuan berpikir siswa,
tetapi mereka belum terbiasa menggunakan kemampuan penalaran secara mandiri.
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Oleh karena itu perlu dilakukan pengembangan bahan ajar baru yang dapat membantu guru
dalam mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa dapat ditingkatkan melalui pemberian soal matematika
non-rutin dan penjabaran materi yang bersifat terbuka atau open ended (N. Lestari et al., 2016;
Nourmaningtyas et al., 2020). Soal open ended memungkinkan berbagai jawaban dan cara
penyelesaian, sehingga siswa dapat mengasah penalaran mereka secara lebih luas. Pembelajaran
open ended dapat membiasakan siswa belajar aktif, membangun konsep melalui penalaran sendiri,
merespon soal dengan cara unik, dan tidak hanya mencari jawaban, tapi juga mengeksplorasi
berbagai strategi.

Bahan ajar berbasis open ended harus disesuaikan dengan perkembangan kognitif anak SD.
Menurut Piaget, anak usia 7-12 tahun lebih mudah memahami konsep melalui contoh konkret,
salah satunya kebudayaan lokal (Purwanti et al., 2023). Kebudayaan ini menjadi modal awal dalam
membangun konsep dan memecahkan masalah (Suryawan & Sariyasa, 2018), sesuai teori Piaget
dan Gardner yang menekankan pentingnya pengetahuan awal dan negosiasi makna dalam
pembelajaran. Hal ini memudahkan siswa bernalar karena mereka sudah mengenal konteks budaya
sekitar, sehingga pembelajaran lebih optimal.

Selain meningkatkan penalaran matematis, integrasi kearifan lokal juga mengembangkan
literasi budaya siswa. Indonesia memiliki keanekaragaman budaya yang harus dilestarikan melalui
pendidikan agar tidak terkikis zaman (Tinja et al., 2017). Pembelajaran berbasis kearifan lokal
menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap budaya daerah serta membentuk karakter arif
(Anwar et al., 2017). Kurikulum Merdeka pun menempatkan literasi budaya sebagai aspek penting
dalam membentuk perilaku dan pemikiran siswa.

Berdasarkan hasil observasi prapenelitian, pengembangan kemampuan literasi budaya
dalam pembelajaran matematika di SDN Demangan 1 Bangkalan belum dilakukan. Pembelajaran
masih berfokus pada transfer konsep matematika tanpa mengintegrasikan nilai-nilai dan kegiatan
literasi budaya. Dokumentasi menunjukkan tidak adanya bahan bacaan di rak kelas yang
mendukung literasi budaya. Hal ini juga dikonfirmasi oleh guru yang menyatakan bahwa upaya
pengembangan literasi budaya belum maksimal, bahkan pemahaman guru terhadap literasi budaya
dalam Kurikulum Merdeka masih terbatas. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar open ended
yang terintegrasi dengan kearifan lokal bertujuan meningkatkan kemampuan penalaran matematis
sekaligus literasi budaya siswa.

Ide pengembangan bahan ajar ini didukung oleh penelitian terdahulu, seperti
Nourmaningtyas et al. (2020) yang membuktikan bahwa bahan ajar berbasis pendekatan open
ended dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa kelas IV pada materi pengukuran panjang
dan berat. Penelitian Nugroho et al. (2022) juga menunjukkan efektivitas bahan ajar open ended
dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematika pada materi faktorisasi prima.

Pengembangan bahan ajar berbasis open ended terintegrasi kearifan lokal Bangkalan
diharapkan efektif di SDN Demangan 1 Bangkalan karena beberapa potensi yang dimiliki, antara
lain: siswa sudah memiliki kemampuan memahami prosedur matematika yang baik sehingga
berpeluang untuk mengembangkan penalaran; dukungan penuh dari siswa, guru, dan sekolah untuk
pengembangan bahan ajar baru; serta mayoritas siswa dan guru merupakan warga asli Bangkalan
yang mengenal kearifan lokal daerah.

Berdasarkan masalah, teori, dan potensi tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan
bahan ajar yang layak untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas IV pada
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materi pecahan. Selain mengembangkan produk, penelitian ini juga mengukur peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa setelah penggunaan bahan ajar tersebut.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Kelas IV SDN Demangan 1 Bangkalan dengan 34 jumlah subjek
penelitian dengan rincian 20 siswa laki-laki, 14 siswa Perempuan, dan 1 guru kelas. Penelitian ini
menggunakan metode RnD dengan model ADDIE yang prosedurnya dapat dilihat berdasarkan
bagan berikut

Analisis Desain Pengembangan
. — > —>
(Analysis) (Design) (Development)
|
v
Implementasi Evaluasi
> .
(Implementation) (Evaluation)

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Pertama, tahap analisis meliputi identifikasi kebutuhan guru dan siswa, analisis literatur dan
penelitian relevan, analisis kurikulum, serta karakteristik siswa, untuk memastikan produk sesuai
dengan kebutuhan lapangan. Kedua, tahap desain dilakukan dengan merumuskan tujuan
pembelajaran, menentukan judul dan konten bahan ajar, serta mendesain tampilan menggunakan
aplikasi seperti PowerPoint dan Flip Builder. Ketiga, tahap pengembangan mencakup pembuatan
prototipe bahan ajar, penyusunan instrumen penelitian, validasi oleh ahli materi, bahasa, desain,
dan budaya, serta uji keterbacaan oleh siswa. Setelah perbaikan berdasarkan masukan ahli, produk
siap diuji coba.

Keempat, tahap implementasi dilakukan melalui uji coba kelompok kecil (6 siswa) dan
kelompok besar (34 siswa) menggunakan desain One Group Pretest-Posttest untuk mengukur
efektivitas produk. Uji coba kelompok kecil bertujuan mengidentifikasi kelemahan awal,
sedangkan uji coba kelompok besar digunakan untuk menguji kelayakan dan efektivitas produk
secara lebih luas. Terakhir, tahap evaluasi dilakukan setelah uji coba, di mana produk dievaluasi
dan direvisi berdasarkan hasil uji coba dan masukan, sehingga menghasilkan bahan ajar yang layak
dan efektif

Terdapat dua jenis data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif yang berasal dan masukan
ahli, catatan guru dan dan siswa dan hasil wawancara lalu data kuantitatif yang meliputi skor
validasi ahli, pretest dan posttest, skor angket literasi budaya dan respon guru maupun siswa. Data
tersebut akan dikumpulkan melalui instrument berupa lembar observasi, angket, tes, dan
wawancara. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kelayakan Produk
Kriteria kelayakan produk diukur dari tingkat kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan produk
pengembangan. Berikut kajian hasil dari masing-masing aspek kelayakan produk.

a. Kevalidan Produk Bahan Ajar

Tingkat validitas produk dapat dilihat berdasarkan data hasil validasi dari ahli materi, bahasa,
desain bahan ajar, dan budaya berdasarkan landasan teori yang ada. Tingkat kriteria validitas yang
nantinya didapatkan akan menunjukkan tingkat kesesuaian produk bahan ajar dengan teori
penyusunan bahan ajar (Akbar, 2017). Jika tingkat validitas menunjukkan kriteria sangat valid atau
cukup valid, maka produk yang dikembangkan dapat digunakan dalam tahap uji coba dengan tetap
memerbaiki produk berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh masing-masing ahli. Namun
apabila tingkat validitas menunjukkan kriteria kurang atau tidak valid maka produk tidak boleh
digunakan dalam tahap uji coba sebelum melakukan revisi besar berdasarkan saran/masukan dari
para ahli (Akbar, 2017).

Salah satu aspek yang akan diuji kevalidannya adalah dari segi materi. Uji kevalidan materi
dilakukan untuk memastikan apakah terdapat kesesuaian materi dalam bahan ajar dengan
karakteristik pembelajaran yang diinginkan, karakteristik siswa dan kurikulum yang berlaku (Tinja,
Towaf, & Hariyono, 2017: 1258). Berdasarkan hasil penilaian validator ahli materi, produk
mendapatkan skor sebesar 94% dengan kriteria sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.
Namun pada lembar angket validasi ahli materi juga terdapat masukan, yaitu Memperbaiki beberapa
kesalahan pengetikan, penggunaan tanda baca dan melakukan beberapa penyesuaian tata letak teks
dan gambar. Untuk mendapatkan produk bahan ajar yang benar-benar valid dan ideal, peneliti tetap
melakukan revisi produk berdasarkan saran dan masukan dari ahli materi. Jadi, berdasarkan
pembahasan diatas, jika ditinjau dari segi materi, produk dapat digunakan beserta catatan yang
diberikan oleh ahli materi.

Aspek kedua yang akan diuji kevalidannya adalah dari segi bahasa. Validasi bahasa dilakukan
untuk menilai kesesuaian penggunaan bahasa dalam bahan ajar dengan teori karakteristik bahasa
buku ajar ideal yang meliputi penggunaan kaidah bahasa sesuai dengan PUEBI, komunikatif,
sederhana, lugas dan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan siswa (Anwar et al,
2017). Berdasarkan hasil penilaian validator ahli bahasa, produk mendapatkan skor sebesar 82%
dengan kriteria sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Namun pada lembar angket validasi
ahli materi juga terdapat masukan diantaranya:

1) Bagian kata “open ended” pada bagian kata pengantar di italic. Mohon diperhatikan lagi
penulisan huruf asing
2) Mohon di cek kembali beberapa kesalahan ketik/penulisan
3) Pada halaman 25 pada kota dialog jangan lupa diakhir dengan tanda titik, demikian pula pada
halaman 31
Untuk mendapatkan produk buku ajar yang benar-benar valid dan ideal. Jadi, berdasarkan
pembahasan diatas, jika ditinjau dari segi bahasa, produk dapat digunakan beserta catatan yang
diberikan oleh ahli Bahasa.

Dari segi desain bahan ajar, uji kevalidan ini dilakukan untuk meninjau kembali kesesuaian
komponen dan tampilan bahan ajar yang dikembangkan dengan komponen dan tampilan bahan ajar
yang ideal berdasarkan teori-teori dari para ahli. Beberapa indikator yang digunakan dalam butir uji
kevalidan misalnya dari (Prastowo, 2013), yang mana disebutkan bahwa komponen yg harus ada
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dalam buku ajar yaitu diantaranya judul, materi, informasi pendukung, latihan, dan evaluasi atau
penilaian. Lalu, dari desain buku ajar yang dijadikan pedoman diantaranya memiliki tampilan yang
menarik, tata letak, dan kekonsistenan susunan tulisan dan gambar dari halaman ke halaman
(Anggraeni, 2017). Adapula ciri-ciri lainnya yaitu terkait tata letak materi, tulisan dan gambar,
kemenarikan ilustrasi dan memiliki keterbacaan tinggi yang dapat dilihat dari ukuran huruf, jenis
huruf dan spasi (Sitepu, 2015). Adapula ciri-ciri desain buku ajar yang baik dari teori lain yaitu
memiliki bagian-bagian yang tersusun lengkap serta sistematis sesuai dengan bagian buku ajar pada
umumnya, yaitu menyebutkan kompetensi yang harus dikuasai pembaca, tersusun dari alur berpikir
yang sederhana menuju kompleks, menampilkan daftar isi, daftar pustaka, dan evaluasi (Akbar,
2017: 34). Validitas produk berdasarkan hasil validasi dari ahli desain bahan ajar mendapatkan skor
91% tanpa adanya saran dan masukan tambahan dari ahli. Hasil validasi praktisi menunjukkan
kriteria sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Namun pada lembar angket validasi ahli materi
juga terdapat masukan diantaranya:

1) Gambar pada produk bahan ajar diusahakan hasil dokumentasi sendiri
2) Halaman bahan ajar dibuat kanan kiri
3) Biodata penulis disesuaikan dengan yang ada pada cover

Jadi, berdasarkan pembahasan diatas, jika ditinjau dari segi desain buku ajar, produk dapat
digunakan beserta catatan ahli desain bahan ajar. Aspek lain dari produk yang akan dinilai
kevalidannya adalah aspek budaya. uji kevalidan dari segi budaya ini dilakukan karena isi dari bahan
ajar diintegrasikan dengan konten kearifan lokal Bangkalan. Sebagaimana dalam teorinya, bahwa
konten isi bahan ajar harus berdasarkan kenyataan di lapangan dan dapat dipertanggung jawabkan
(Mayandri et al, 2022; FH et al, 2021). Untuk memasttikan konten kearifan lokal dalam produk benar
adanya, maka diperlukan ahli budaya atau budayawan asli Bangkalan yang benar-benar memahami
budaya Bangkalan dan pernah ikut serta dalam acara-acara kebudayaan di Bangkalan. Dari segi
budaya, validitas produk mendapat skor 93% dengan kriteria sangat valid dan dapat digunakan tanpa
revisi. Namun pada lembar angket validasi ahli materi juga terdapat masukan terkait perbaikan
penulisan ejaan bahasa/istilah dalam bahasa madura bisa disesuaikan dengan literatur/kamus bahasa
madura, sehingga, untuk mendapatkan produk buku ajar yang benar-benar valid dan ideal, peneliti
tetap melakukan revisi sesuai saran dan masukan dari ahli budaya. Jadi, berdasarkan pembahasan
diatas, jika ditinjau dari segi budaya, produk dapat digunakan beserta catatan yang diberikan oleh
ahli budaya.

Hasil rata-rata kevalidan produk buku ajar dari penilaian keempat ahli adalah 90% dengan kriteria
sangat valid. Jadi, berdasarkan teori kriteria validitas dari Sa’dun Akbar yang digunakan peneliti
sebagai rujukan, maka produk bahan ajar dapat digunakan selama proses pembelajaran

b. Keefektifan Produk

Uji keefektifan dilakukan untuk menguji apakah produk yang dihasilkan efektif membantu guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan mengukur tingkat ketuntasan siswa setelah menggunakan
buku ajar pendamping (Akbar, 2017: 81). Hasil uji keefektifan produk bahan ajar diperoleh dari
posttest penalaran matematis siswa pada tahap uji coba kecil dan besar. Instrumen tes penalaran
dipilih untuk mengukur keefektifan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan (Akbar, 2017), bahwa
instrument tes cocok untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik. Lembar tes yang
digunakan pada tahap uji coba kecil menggunakan 10 soal uraian.

Pada tahap uji coba kecil, tes penalaran dilakukan untuk mensimulasikan penggunaan produk
sebelum diujicobakan pada skala yang lebih besar, sehingga hasil analisis data keefektifan dari tahap
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ini, bukan merupakan jawaban langsung dari rumusan masalah penelitian terkait keefektifan produk.

Skor posttest pada tahap ini digunakan untuk meninjau apakah produk dapat diujicobakan lagi pada

tahap uji coba yang lebih besar. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Sugiyono (2019: 409) yang

menyebutkan bahwa uji coba besar akan dilakukan apabila pengujian produk pada tahap uji coba
kecil dinyatakan berhasil dan telah dilakukan revisi berdasarkan kekurangan yang djumpai pada

tahap tersebut (Sugiyono, 2019).

Dari uji keefektifan tersebut diperoleh rata-rata posttest siswa sebesar 82 dengan 100% siswa
mencapai kriteria tuntas. Berdasarkan hasil uji coba tersebut, maka produk dapat diujicobakan lagi
pada tahap uji coba besar. Pada tahap uji coba besar, tingkat keefektifan produk dilakukan dengan
menggunakan 6 dari 10 soal uraian yang digunakan pada tahap uji coba produk kecil. Soal yang
kembali digunakan tersebut adalah soal yang lolos uji validitas dan reabilitas. Uji ini dilakukan untuk
menghasilkan instrument tes yang lebih akurat dalam menganalisis keefektifan penggunaan produk
(Akbar, 2017: 98). Berdasarkan hasil dari uji coba besar diperoleh rata-rata hasil belajar yaitu 84
dengan 88% siswa tuntas secara klasikal. Berdasarkan hasil dari uji coba tersebut, karena hasil belajar
siswa pada uji coba pemakaian menunjukkan kriteria tuntas secara klasikal >85%, maka disimpulkan
bahwa buku ajar pendamping berbasis kearifan lokal Bangkalan ini efektif dan dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.

Siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata, seluruhnya berada pada tingkatan kognitif rendah
dalam pelajaran matematika (menurut keterangan dari guru kelas). Terdapat beberapa kemungkinan
terkait faktor penyebab beberapa siswa mendapatkan nilai dibawah standart minimal, diantaranya:
1) Siswa dengan kemampuan matematika rendah memiliki kemampuan penalaran matematis

rendah sehingga lebih sulit memahami konsep dan memecahkan masalah matematika
dibandingkan siswa dengan kemampuan matematika sedang dan tinggi. Kemampuan
matematika yang rendah memang selalu dikaitkan dengan kemampuan penalaran yang
rendah (Irawan et al., 2018). Hubungannya adalah ketika siswa tidak memiliki kemampuan
penalaran matematis yang baik, maka siswa tersebut akan sulit memahami konsep-konsep
matematika yang abstrak dan menggunakannya konsep tersebut memecahkan masalah. Hal
ini telah diteliti sebelumnya oleh (Hasanah et al, 2019; Firdausy et al, 2021; Wahyuni et al;
2019; Sumarsih et al; 2018), yang mengatakan bahwa kemampuan penalaran siswa
merupakan faktor dasar yang menentukan seberapa baik siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika di kelas. Rendahnya hasil tes penalaran beberapa siswa dalam
penelitian ini kurang lebih menunjukkan rendahnya kemampuan penalaran matematika yang
mengakibatkan mereka lebih sulit mengikuti pembelajaran matematika dibandingkan dengan
siswa lainnya yang memiliki kemampuan penalaran matematika yang baik.

2) Siswa dengan tingkat kognitif rendah cenderung tidak percaya diri dan ragu dalam
mengomunikasikan pendapatnya sehingga kemampuan penalaran matematis mereka tidak
berkembang seoptimal siswa lainnya. Hal tersebut diketahui dari hasil wawancara respon,
beberapa siswa dengan tingkatan kognitif rendah masih merasa kurang percaya diri dan ragu
dalam mengomunikasikan jawaban Hal ini sebenarnya telah di bahas oleh (Iflia et al., 2021),
bahwa terdapat kemungkinan siswa dengan tingkatan kognitif rendah untuk merasa ragu,
cemas, bahkan kesulitan memahami materi berbasis open ended. Selain itu menurut
(Maulyda, 2019) kemampuan penalaran, pemahaman, dan kepercayaan diri siswa terhadap
pembelajaran matematika, ketiganya sejalan dan saling terkait. Penalaran menjadi alat untuk
memahami konsep matematika dan menyelesaikan suatu permasalahan. Keberhasilan
memahami dan memecahkan masalah akan menambah kepercayaan diri dan minat siswa
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dalam belajar matematika dan mencoba memecahkan permasalahan. Tingginya kepercayaan
diri dan banyaknya pengalaman memecahkan masalah pada akhirnya akan memperkuat
pemahaman dan penalaran matematis. Penalaran matematis dan pemahaman ini akan
menjadi modal siswa untuk menyelesaikan berbagai permasalahan matematika. Selama
penelitian, upaya-upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa telah dilakukan oleh
peneliti misalnya dengan menggunakan media konkrit, memberikann stimulus tambahan
kepada siswa, dan lainnya. Namun, hasil tes tetap menunjukkan beberapa siswa dengan
kognitif matematika yang rendah masih mendapatkan hasil di bawah rata.

3) Siswa masih belum cukup terbiasa menghadapi masalah matematika berbasis penalaran dan
pembelajaran open ended. Seperti yang telah dibahas, bahwa untuk mengembangkan
kemampuan penalaran matematis pada diri siswa harus melalui pembiasaan (Nuraeni et al.,
2019). Oleh karena itu, untuk membentuk kemampuan penalaran yang optimal pada diri
siswa khususnya pada siswa dengan tingkatan kognitif yang rendah, diperlukan lebih banyak
waktu dan konsistensi. Begitu pula dengan pembelajaran berbasis open ended, dibutuhkan
waktu yang lebih lama bagi beberapa siswa untuk bisa beradaptasi, mengingat pembelajaran
matematika berbasis open ended ini masih belum pernah diterapkan di kelas sebelumnya.
Semakin rutin pembelajaran open ended terintegrasi kearifan lokal diaplikasikan dalam
pembelajaran dan semakin banyak variasi soal berbasis penalaran yang diberikan,
memungkinkan terbentuknya kemampuan penalaran matematis yang lebih optimal

4) Hal teknis seperti keterbatasan sarana dan prasarana yang juga memungkinkan tidak
optimalnya hasil tes penalaran untuk beberapa siswa. Keterbatasan tersebut misalnya tidak
semua siswa memiliki dan membawa gadget ke sekolah dan tidak adanya LCD serta sound
system. Oleh karena produk bahan ajar yang dikembangkan berbentuk digital dan bisa
diakses menggunakan gadget, mengakibatkan siswa harus saling berbagi gadget dengan
temannya. Hal ini memungkinkan beberapa siswa tidak bisa belajar sesuai dengan gaya dan
kecepatan belajarnya sendiri. Kemungkinan paling buruk yang terjadi adalah ketika siswa
dengan berkemampuan matematika tinggi harus berbagi gadget dengan siswa
berkemampuan matematika rendah. Jika hal tersebut benar terjadi dan dikaitkan dengan tidak
tuntasnya beberapa siswa berkemampuan matematika rendah dalam penelitian ini, siswa
dengan kemampuan matematika rendah merasa kesulitan mengikuti kecepatan belajar siswa
dengan kemampuan matematika tinggi.

c. Kepraktisan Produk

Salah satu kriteria penting dari produk hasil pengembangan sebuah penelitian adalah harus
mudah digunakan (Annisa, dkk, 2020: 73). Oleh karena itu, uji kepraktisan penting dilakukan dalam
proses mengembangkan sebuah produk, Uji kepraktisan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
keterterapan penggunaan produk tersebut bagi penggunanya (Akbar, 2017). Oleh karena itu, skor
kepraktisan dapat diambil dari skor angket respon guru dan siswa setelah menggunakan produk.
Pada tahap uji coba kecil, angket respon guru memperoleh hasil 93%, masuk pada kriteria sangat
praktis beserta catatan/masukan guru dan angket respon siswa memperoleh hasil 87%, yang masuk
pada kriteria sangat praktis. Hasil rata-rata angket respon guru dan siswa sebesar 90% dengan kriteria
sangat praktis sehingga produk dapat di uji coba kembali pada tahap uji coba besar.
Pada tahap uji coba pemakaian hasil uji kepraktisan dari angket respon guru memperoleh hasil 96%
dengan kriteria sangat praktis beserta catatan/masukan dari guru dan angket respon siswa
memperoleh hasil 88% dengan kriteria sangat praktis. Rata-rata angket respon guru dan siswa
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diperoleh sebesar 92% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil rata-rata angket respon
tersebut dapat disimpulkan bahwa produk bahan ajar sangat praktis dan dapat digunakan.
Berdasarkan hasil angket kepraktisan guru dan sebanyak 94% siswa memberikan skor 3-4 pada poin
1 pernyataan angket kepraktisan. Hal ini membuktikan bahwa materi open ended yang diintegrasikan
dengan konten kearifan lokal dapat membuat siswa lebih mudah memahami materi matematika. Hal
ini sesuai dengan yang disampaikan oleh (Mursidik & Ambarwati, 2021) bahwa pembelajaran open
ended dapat mengembangkan daya berfikir siswa untuk mengkonstruksi suatu konsep. Hal tersebut
membuat siswa dapat lebih memahami materi secara mendalam. Penyajian open ended problem
terintegrasi kearifan lokal daerah ini juga membuat pembelajaran lebih menarik dan tidak
membosankan bagi siswa. Hal ini dapat dilihat pada hasil skor angket kepraktisan siswa di poin 5
dan guru pada poin 7. Sebesar 100% siswa memberikan skor 3-4 pada 2 poin ini. Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu oleh (Danic et al, 2019; Silfiya et al., 2022; Iflia et al., 2021) yang
membuktikan bahwa pembelajaran open ended selain dapat mengembangkan daya berpikir juga
dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa. Hal tersebut dapat membuat suasana kelas menjadi
lebih interaktif dan menyenangkan. Berdasarkan analisis hasil validitas, uji keefektifan, dan
kepraktisan produk di atas, dapat disimpulkan bahwa produk bahan ajar yang dikembangkan
memenuhi kriteria valid, efektif dan praktis sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran
matematika di kelas IVA

Peningkatan Penalaran Matematis dan Literasi Budaya Siswa

Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dibuktikan melalui uji T dan N-Gain. Uji T
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan penalaran matematis siswa dari sebelum
menggunakan produk bahan ajar ke kemampuan mereka setelah menggunakan produk bahan ajar.
Data yang digunakan dalam uji T adalah data pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji T dari nilai
pretest posttest, nilai Sig (2-failed) menunjukkan hasil < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah menggunakan produk bahan ajar.
Nilai dan kategori peningkatan tersebut selanjutnya dapat diketahui melalui uji N-Gain. Berdasarkan
hasil uji N-Gain, diketahui bahwa rata- rata peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
secara klasikal sebesar 0,76 dengan kategori tinggi. Lebih rinci, rekapitulasi N-Gain menunjukkan
bahwa sebesar 68% siswa tepatnya 23 siswa berada pada kategori peningkatan tinggi, 32%, tepatnya
11 siswa berada pada kategori peningkatan sedang, sedangkan 0% tepatnya tidak ada siswa dengan
kategori peningkatan rendah dan sangat rendah.

Sama halnya dengan peningkatan kemampuan penalaran matematis, peningkatan kemampuan
literasi budaya juga diukur melalui uji T dan N-Gain. Berdasarkan hasil uji T dari skor angket literasi
budaya, nilai Sig (2-failed) menunjukkan hasil < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan literasi budaya siswa setelah menggunakan produk bahan ajar. Nilai dan
kategori peningkatan tersebut selanjutnya dapat diketahui melalui uji N-Gain. Berdasarkan hasil uji
N-Gain, diketahui bahwa rata-rata peningkatan kemampuan pliterasi budaya siswa secara klasikal
sebesar 65% dengan kategori sedang. Lebih rinci, rekapitulasi N-Gain menunjukkan bahwa sebesar
29%, tepatnya 10 siswa berada pada kategori peningkatan tinggi, 71%, tepatnya 24 siswa berada
pada kategori peningkatan sedang, sedangkan 0%, tepatnya tidak ada siswa yang berada pada
kategori peningkatan rendah dan sangat rendah.
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Peningkatan kemampuan literasi budaya belum mencapai kategori tinggi disebabkan oleh beberapa
hal diantaranya:
a. Sebagian siswa sebelumnya telah mengenal beberapa objek budaya yang ada dalam bahan ajar
b. Tidak semua siswa memiliki gadget sendiri, sehingga ada kemungkinan informasi dalam video
pembelajaran kurang tersampaikan dengan baik. Selain itu, peneliti maupun guru tidak bisa
mengontrol penuh siswa untuk bisa menonton kembali video pembelajaran tentang objek
budaya Bangkalan yang ada dalam bahan ajar

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa simpulan yaitu, produk
bahan ajar yang dikembangkan telah memenubhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan digunakan
dalam kelas. Kriteria kelayakan dapat dilihat yang pertama dari aspek kevalidan produk yang
mendapatkan interpretasi sangat valid skor rerata 90%. Selain itu, produk terbukti efektif, dilihat dari
rata-rata tes kemampuan penalaran siswa yang melampaui KKM (75) yang telah ditetapkan yaitu
mendapat nilai 84 dan pertimbangan persentase jumlah siswa tuntas >85 yaitu 88% siswa tuntas
belajar. Produk juga dinyatakan praktis digunakan, dibuktikan dengan skor rerata angket respon guru
dan siswa sebesar 92 dengan kriteria sangat praktis. Produk juga terbukti dapat meningkatkan
kemampuan penalaran siswa dan literasi budaya siswa. Dibuktikan dari hasil uji t kemampuan
penalaran matematis dan literasi budaya adalah < 0,001 menunjukkan terjadi perbedaan kedua
kemampuan tersebut antara pretest dan posttest. Besar peningkatan dapat dilihat dari hasil N-Gain.
Pada kemampuan penalaran uji Ngain menunjukkan hasil 0,76 dengan kategori tinggi menunjukkan
terjadinya peningkatan kemampuan penalaran matematis yang tinggi setelah menggunakan produk.
Pada kemampuan literasi budaya menunjukkan hasil N-Gain 0,65 dengan kategori sedang
menunjukkan terjadinya peningkatan kemampuan literasi budaya yang cukup tinggi setelah
menggunakan produk
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